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PENDAHULUAN

Sesuai dengan UU Nomor 12 Tahun 2012 Bab Il Tentang Penjaminan Mutu, manajemen SPMI
meliputi Penetapan standar (P), Pelaksanaan standar (P), Evaluasi pelaksanaan standar (E),
Pengendalian pelaksanaan standar (P), dan Peningkatan standar pendidikan tinggi (P). Lima
tahapan dalam manajemen SPMI dikenal dengan siklus PPEPP. Sesuai dengan
Permendikbudristek Nomor 53 Tahun 2023 Pasal 5, evaluasi sebagaimana dimaksud dalam
siklus PPEPP tersebut salah satunya dilakukan melalui Audit Mutu Internal (AMI).

Audit Mutu Internal merupakan proses pengujian yang sistematis, mandiri, dan terdokumentasi
untuk memastikan pelaksanaan kegiatan di perguruan tinggi sesuai prosedur dan hasilnya telah
sesuai dengan standar untuk mencapai tujuan institusi. Dengan demikian maka AMI merupakan
tahapan yang sangat strategis dalam pengembangan mutu perguruan tinggi terutama untuk
meningkatkan mutu secara berkelanjutan.

Beberapa Istilah Penting dalam Audit Mutu Internal (AMI) yang perlu disosialisasikan kepada
segenap sivitas akademika agar terjadi persamaan persepsi atau pemahaman. Audit Mutu
Internal adalah:

e AMI merupakan suatu proses pengujian yang sistematik, mandiri, dan terdokumentasi
untuk memastikan pelaksanaan kegiatan diperguruan tinggi sesuai prosedur dan hasilnya
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan secara internal untuk mencapai tujuan
institusi.

» Klien (Client): organisasi/perorangan yang mempunyai hak untuk mengatur atau hak
kontrak untuk meminta audit

e Teraudit (Auditee): Organisasi/unit kerja/orang yang diaudit. Teraudit bisa sekaligus
sebagai klien.

e Auditor: Orang yang memiliki kompetensi atau kemampuan untuk melakukan audit

e Ketua Tim Auditor (Lead Auditor): orang yang ditunjuk untuk memimpin pelaksanaan AMI
dengan dibantu auditor lain sebagai anggota.

e Kriteria Audit (Audit Criteria): Kebijakan, standar, prosedur atau persyaratan yang
digunakan sebagai referensi

e  Bukti Audit (Audit Evidence): Catatan, pernyataan, fakta atau informasi lainnya yang relevan
dengan kriteria audit dan dapat diperiksa. Bukti audit dapat bersifat kualitatif atau kuantatif

o Daftar Tilik (Check list): daftar pertanyaan yang disusun berdasar hasil audit dokumen yang
disiapkan untuk digali lebih lanjut dalam audit kepatuhan. Checklist memandu auditor agar
fokus ketika melakukan audit kepatuhan. Checklist yang dilengkapi dengan catatan-
catatan tentang hasil audit kepatuhan dapat digunakan untuk bahan laporan audit.

e Temuan Audit (Audit Findings): hasil dari evaluasi bukti audit yang tidak sesuai dengan
Kriteria audit. Temuan audit berupa kesesuaian atau ketidaksesuaian pelaksanaan kegiatan
dengan kriteria audit yang berarti peluang untuk perbaikan.

* Klasifikasi Temuan Audit dapat ditetapkan dengan kategori sebagai berikut:

a. Observasi (OB): Temuan yang memiliki potensi untuk menjadi ketidaksesuaian atau
temuan yang dapat diselesaikan dengan cepat dan mudah.

b. Ketidaksesuaian (KTS): Ketidaksesuaian yang memiliki dampak terhadap proses
penjaminan mutu. Ketidaksesuaian KTS dapat juga dirinci menjadi ketidak sesuaian
mayor dan minor. Ketidaksesuaian mayor apabila memiliki dampak yang luas terhadap
proses penjaminan mutu, sedangkan ketidaksesuaian minor  apabila memiliki
dampak terbatas.



Kesimpulan Audit: Hasil gabungan dari proses dan temuan audit yang dibuat oleh tim
auditor dengan mempertimbangkan tujuan audit dan semua rekomendasi peningkatan
mutu

TUJUAN DAN MANFAAT AUDIT MUTU INTERNAL
Beberapa tujuan pelaksanaan AMI dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Memastikan implementasi sistem manajemen sesuai dengan tujuan/sasaran. AMI adalah
kegiatan yang indipenden, obyektif, terencana secara sistematik, dan berdasarkan
serangkaian bukti untuk memastikan bahwa tujuan dan sasaran dar unit atau program yang
telah ditetapkan benar-benar terpenuhi.

Mengidentifikasi peluang perbaikan sistem penjaminan mutu. AMI mengandung unsur
konsultasi yang bertujuan memberikan nilai tambah atau perbaikan bagi unit yang diaudit,
sehingga unti tersebut dapat mencapai atau memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.
Lewat kegiatan AMI, diidentifikasi ruang perbaikan sehingga bisa dibuat saran untuk
peningkatan kualitas dimasa mendatang.

Mengevaluasi efektivitas penerapan sistem penjaminan mutu. AMI dilakukan oleh peer
group terhadap unit atau institusi dan/atau program atau kegiatan, dengan memeriksa atau
mengivestigasi prosedur, proses atau mekanisme. Kegiatan memeriksa juga berarti
mengecek, pencocokan, dan memverifikasi dalam rangka mengevaluasi efektifitas
penerapan sistem penjaminan mutu yang telah dibuat.

Memastikan sistem manajemen memenuhi standar/regulasi. Melalui penelusuran bukti-
bukti yang ada, AMI dilakukan untuk memastikan bahwa sistem manajemen yang
diterapkan oleh institusi teraudit telah sesuai atau memenuhi standar yang telah ditetapkan
dan tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Manfaat Audit Mutu Internal adalah untuk membantu Perguruan Tinggi (PT) mencapai tujuannya
dengan cara mengevaluasi dan mendorong adanya perbaikan melalui proses

1. Mengkomunikasikan tujuan, Standar Dikti yang ditetapkan dan nilai-nilai yang telah
ditetapkan PT.

2. Memantau pencapaian kesesuaian tujuan dan standar

3. Mengukur akuntabilitas dari pelaksanaan standar

RUANG LINGKUP

Lingkup AMI meliputi:

1. Untuk Manajemen, Prodi, Pusat dan Subbagian lingkup AMI meliputi: Pemenuhan dan
pelampauan standar wajib dan standar turunan serta rencana mutu. Semua persyaratan
sistem yang berpengaruh terhadap mutu layanan.

2. Persyaratan sistem melalui: dokumen sistem penjaminan mutu, organisasi, komitmen
(tanggung jawab) manajemen, dan sumber daya (SDM, infrastruktur, keuangan), dan
program kegiatan.

3. Untuk Unit Pelaksana Teknis lingkup AMI meliputi Pemenuhan dan pelampauan standar
wajib dan standar turunan serta rencana mutu semua persyaratan sistem yang
berpengaruh terhadap mutu layanan dan Rencana Mutu masing-masing UPT

4. Untuk SPI lingkup AMI meliputi rencana mutu

Area AMI meliputi semua unit, bagian, seksi dan/atau satuan yang menjadi obyek audit, yaitu:

1.
2.

Satuan Pengawas Internal (SPI)
Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Pendidikan (P4MP)



3. Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (P3M)

4. Program Studi (Alat Berat, Teknik Elektronika, Teknik Sipil, Tata Boga, Akutansi perpajakan,
Teknologi Listrik, Pengelola Perhotelan, Perbangkan dan Keuangan Digital, Teknologi
Rekayasa Konstruksi Jalan dan Jembatan, Teknologi Rekayasa manufaktur)

5. Unit Pelaksana Teknis (Career and Development Center (CDC), Sistem Informasi (SI),
Bahasa, Perpustakaan)

6. Sub Bagian (Akademik, Kemahasiswaan dan Kerjasama, Perencanaan, Umum, Keuangan
& Kepegawaian)

IV. METODE PELAKSANAAN AUDIT MUTU INTERNAL
A. Tahap Persiapan

a.

a oo

«

Perumusan kebijakan dan tujuan AMI

Penentuan lingkup dan area

Penentuan auditor

Penentuan Auditor harus mendapat persetujuan dari tiga belah pihak yaitu klien
(manajemen), teraudit dan auditornya sendiri. Karena AMIbukan suatu kegiatan untuk
mencari kesalahan atau kekurangan malainkan auditbertujuan untuk membantu
teraudit dalam mencari ruang peningkatan, sehingga ketiga belah pihak harus bersedia
dan tidak terpaksa dalam menjalankan dan menerima tugas tersebut.

Auditor harus memiliki kompetensi, pengetahuan danketerampilan yang dibutuhkan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kompetensi dan pengetahuan
dibuktikan dengan sertifikat sedankan keterampilan dibuktikan dengan pengalaman
(frekuensi) dalam melakukan AMI.

Penentuan jadwal dan tempat Jadwal dan tempat pelaksanaan kegiatan AMI baik desk
evaluation maupun visitasi lapangan ditentukan oleh P4MP.

Persiapan dokumen

Dokumen yang disiapkan berupa dokumen pernyataan isi standar untuk masing-
masing unit kerja. PAMP juga menyiapkan daftar tilik untuk

B. Tahap Pelaksanaan

1.

Desk Evaluation

Dalam desk evaluation dilakukan pencermatan hasil evdir, dokumen dan rekaman dan

pembuatan daftar tilik/checklist.

Pelaksanaan audit lapangan/visitasi

- Substansi visitasi lapangan untuk memverifikasi potensi temuan yang telah
dipersiapkan pada daftar tilik (checklist). Verifikasi dilakukan pada ketua unit
selaku auditee.

- Tahapan audit kepatuhan adalah sebagai berikut:

- Ketua auditor memperkenalkan seluruh anggota tim auditor

- Ketua tim auditor menyampaikan tujuan audit dan lingkup audit

- Ketua menyampaikan jadwal audit

- Timauditor malakukan audit dengan berpedoman pada checklist yang telah dibuat
saat audit dokumen

- Setiap anggota tim auditor membuat catatan potensi temuan ketidaksesuaian
yaitu segala seuatu yang menyimpang terhadap standar dan/atau segala sesuatu
yang berpotensi menyimpang.



Peninjauan hasil audit sebelumnya. Pada siklus AMI, pada AMI siklus kedua dan
seterusnya, tahap pertama yang dilakukan adalah melakukan verifikasi tentang
tindaklanjut temuan AMI pada siklus sebelumnya.

C. Tahap Akhir
Masing-masing auditee diberikan kesempatan untuk menutup temuan selama 1 minggu
atau 7 hari setelah kegiatan audit selesai. Hasil rekapan keseluruhan berupa laporan AMI
akan dsiapkan oleh Ketua Auditor untuk diserahkan ke PAMP saat closing meeting.

V. TIM AUDIT
Auditor internal SPMI harus memegang prinsip integritas, objektivitas, kerahasiaan, kompetensi
dalam menjalankan tugas audit mengacu pada kode etik auditor yang telah ditetapkan. Ada 15
auditor AMI 2025, yaitu:
A. Ketua Auditor
Berasal dari dosen/tenaga kependidikan yang sudah mempunyai sertifikat pelatihan AMI
dan dipilih sesuai dengan mekanisme yang berlaku. Ketua Auditor AMI 2025 adalah Al
Abrar, S.8i., M.T.
B. Ada 14 anggota Auditor AMI 2025, yaitu:
Desak Made Ristia K, S.Pd., M.Sc
Drs. Totok Ismawanto, M.Pd
Fitriyani, S.S., M.Sc
Hadiyanto, ST, M.Eng
Hasto Finanto, SE., M.Sc
Ir. Wahyu Anhar, ST., M.Eng
Karmila Achmad, S.T., M.T
Lina Budi Asih, S.E
9. Mahfud, S.Pd, MT
10. Maria Veronica S, S.Pd., M.Pd
11. Nur Yanti, S.T., M.T
12. Nurwahidah Jamal, S.T., M.T
13. Subur mulyanto, S.Pd., MT
14. Totok Sulistyo, ST., MT

VI. WAKTU PELAKSANAAN AUDIT MUTU INTERNAL
Waktu pelaksanaan audit mutu internal
1. Rapat Auditor
Rapat Auditor dilaksanakan tanggal 3 Februari 2025
2. Rapat Pembukaan AMI |
Rapat Pembukaan AMI | dilakukan tanggal 5 Februari 2025.
3. Pendistribusian LKU ke Auditee
Pendistribusian LKU ke Auditee tanggal 5 Februari 2025.
4. Pengisian LKU oleh Auditee.
Pengisian LKU oleh Auditee dilaksanakan tanggal 5 - 11 Februari 2025
5. Audit Dokumen (Desk Evaluation)
Audit dokumen dilaksanakan tanggal 12 — 17 Februari 2025
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VI

Audit Lapangan
Audit lapangan dilaksanakan tanggal 18 — 28 Februari 2025

7. Rapat penutupan AMI |
Audit lapangan dilaksanakan tanggal 10 Maret 2025
HASIL AUDIT
1. Pengumpulan Dokumen untuk Desk Evaluation
o Seluruh unit kerja telah mengumpulkan dokumen Laporan Kinerja Unit (LKU) namun
terdapat beberapa unit yang belum mengumpulkan sesuai waktu yang ditentukan
sesuai tabel dibawah ini:
Tabel 1. Pengumpulan Dokumen LKU
TEPAT WAKTU BELUM TEPAT WAKTU
(1) LSP (9) Prodi TB/Jur. Pariwisata (1) Prodi TRKJJ/Jur. TS
(2) P3M (10) Prodi PP/Jur Pariwisata (2) UPTSI
(3) Prodi AB/Jur. TM (1) Prodi TE/Jur. TE (3) UPT Perpustakaan
(4) SPI (12) Prodi TL/Jur. TE (&) Bidang/Subbag Akademik
(5) Prodi TS/Jur. TS UPT Bahasa (13) Prodi TRM/Jur. TM (5) Bidang/Subbag Umum
{6) UPT Bahasa (14) Prodi AP/Jur. Akuntansi (6) Bidang/Subbag Kepegawaian
(7) UPT CDC (15) Prodi PKD/Jur. Akuntansi (7) Bidang/Subbag Keuangan
(8) P&4MP (16) Bagian Kemahasiswaan & (8) Bidang/Subbag Perencanaan |
Kerjasama
Dari tabel di atas 16 Unit Kerja Unit Kerja yang mengumpukan tepat waktu dan 8 yang
belum mengumpukan tepat waktu:
2. Pelaksanaan Desk Evaluation
Dalam pelaksanaan desk evaluation maka auditor melakukan pengecekan atas upaya
ketercapaian kinerja masing-masing unit kerja berupa cek Ketersediaan Dokumen. Data
ini kemudian akan dimasukan dalam daftar tilik yang menjadi acuan menggali informasi
saat visitasi lapangan dilakukan. Desk evaluation dilakukan selama 3 hari sejak, Selasa -
Kamis, 18-27 Februari 2025 dengan rincian:
e Selasa, 18 Februari 2025 >> 6 Unit Kerja
e Rabu, 19 Februari 2025 >> 4 Unit Kerja
e Kamis, 20 Februari 2025 >> 4 Unit Kerja
e Rabu, 26 Februari 2025 >> 4 Unit Kerja
e Kamis, 27 Februari 2025 >> 6 Unit Kerja
3. \Visitasi Lapangan

Untuk menggali evaluasi diri yang dilakukan oleh masing-masing unit kerja, makaauditor

berkewajiban melakukan audit tambahan diluar pengecekan ketercapaian kinerja unit

kerja, yaitu:

e Monitoring & Evaluasi ketercapaian kinerja unit kerja >> ada/tidak ada dan
mekanisme monitoring & evaluasi Kepuasan pengguna

¢ Tindaklanjut hasil temuan & kepuasan pengguna



4. Closing Temuan
Setelah temuan disampaikan oleh auditor, maka auditee berkewajiban untuk melakukan
perbaikan agar temauan dapat di close. Hasil temuan dari kegiatan AMI 2025 adalah
sebagai berikut:
a. Temuan dengan status close dan open perhari Jum’at tanggal 7 maret 2025 adalah
sebagai berikut:

Temuan AMI | 2025

® Close

= Open

Total: 119 Temuan
Gambar 1. Temuan AMI | 2025 yang sudah diclose dan masih open

Dari grafik di atas terdapat 119 temuan. Dengan jumlah temuan status closed
sebanyak 84 temuan dan jumlah temuan dengan status Open sebanyak 35 temuan,
data secara terperinci terdapat pada lampiran.

b. Jumlah temuan yang bersifat Observasi, Minor dan Major adalah sebagai berikut:
TEMUAN AMI | 2025

Mayor, 9

Observasi, 48 .':—:'

Minor, 62

Total: 119 Temuan

Gambar 2. Temuan AMI | 2025 yang bersifat Observasi, Minor dan Mayor
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VIl

¢. Perbandingan temuan AMI | 2025 dengan AMI | 2024 adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN TEMUAN

140

119
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100
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40

20

AMI 12024 AMI 12025

Gambar 3. Data perbandingan temuan AMI

Dari grafik perbandingan temuan AMI | tahun 2024 dan 2025 yang terdapat pada
gambar 3 di atas terdapat peningkatan jumlah temuan yang perlu menjadi
perhatian bagi manajemen untuk lebih meningkatkan mutu dikemudian hari.

Penyebab Temuan

Beberapa penyebab temuan yang telah dirangkum diantaranya:

Isi standar masing-masing belum tersosialisasi dengan baik ke auditee, sehingga

beberapa pernyataan standar belum dilaksanakan.

2. lsistandar sudah tidak relevan dengan kondisi kebijakan kementerian saat ini

Beberapa temuan masih open terkait dengan unit lain dan kebijakan manajemen.

4. Semua unit kerja telah melakukan monev AMI namun belum semua unit kerja
melakukan monev internal sehingga auditor kesulitan dalam menggali informasi terkait
tindak lanjut dari hasil monev internal.

5. Hasil tindaklanjut dari kuesioner kepuasan pengguna akan menjadi bahan audit mutu
internal pada siklus AMI berikutnya sebagai bahan evaluasi kinerja unit kerja.

6. Hasil temuan AMI seharusnya diaudit kembali pada sikius AMI berikutnya.

_

w

PENUTUP

Laporan ini merupakan dokumen kegiatan Audit Mutu Internal yang dilakukan di Politeknik
Negeri Balikpapan tahun 2025 sebagai bentuk pertanggungjawaban atas semua kegiatan
pelaksanaan AMI. Melalui kegiatan AMI diharapkan adanya jaminan komitmen seluruh
sivitas akademika Poltekba secara bersama-sama untuk memenuhi dan mencapai

pernyataan standar SPMI baik 24 standar wajib maupun standar turunan Politeknik Negeri
Balikpapan. Selain itu laporan ini juga dapat dijadikan sumber referansi dan informasi untuk
perncanaan AMI atau program kerja pada semester/tahun berikutnya serta diharapkan
pengembangan SPMI melalui proses PPEPP menjadi komprehensif dan Poltekba memiliki




mekanisme internal yang lebih baik untuk mencapai tujuan peningkatan mutu di masa-masa
yang akan datang.

Balikpapan, 10 Maret 2025

e o nwgSak Made Ristia K, S.Pd., M.Sc. @i, S.Si.,

U T PENDIGIRAS
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